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ABSTRAK 
Pandemi COVID-19 sejak bulan Maret 2020 telah memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap berbagai 

sektor kehidupan. Aspek kesehatan terutama telah berubah cukup drastis dengan adanya pencegahan penularan 

melalui penggunaan masker dan hand sanitizer. Kedua benda tersebut telah menjadi barang penting yang wajib 

dimiliki dan paling dicari oleh masyarakat Indonesia untuk menghindari terpapar Virus Corona (COVID-19). 

Fenomena tersebut menyebabkan ketersediaan produk pembersih tangan atau hand sanitizer dan masker menjadi 

langka di tengah ancaman pandemi COVID-19. Sekalipun ada, jumlah terbatas dan harga yang tinggi menjadi 

masalah baru yang tak terhindarkan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dua investasi bisnis yaitu masker 

kain dan hand sanitizer terkait dengan kelayakannya untuk dijalankan mengingat tingginya permintaan pasar 

pada masa pandemi COVID-19 menggunakan analisis aspek keuangan. Metode yang digunakan dalam analisis 

kelayakan investasi ini adalah Net Present Value (NPV), Payback Period (PBP), Annual Worth (AW) dan Benefit 

Cost of Ratio (B/C Ratio). Hasil analisis menunjukkan bahwa usaha hand sanitizer lebih layak dilakukan 

dibandingkan dengan usaha masker kain. Bisnis hand sanitizer memiliki Nilai NPV sebesar Rp37.400.563,25, 

nilai PBP 3 bulan, nilai B/C ratio sebesar 1.31, dan nilai AW sebesar Rp17.203.876,00. 

Kata kunci: Investasi, Masker, Hand Sanitizer, COVID-19 

ABSTRACT 
The COVID-19 pandemic since March 2020 has had a significant impact on various sectors of life. The 

health aspect, in particular, has changed quite drastically with the prevention of transmission through 

the use of masks and hand sanitizers. These two items have become important items that must be owned 

and most sought after by Indonesian people to avoid being exposed to the Corona Virus (COVID-19). 

This phenomenon has caused the availability of hand sanitizers and masks to become scarce amid the 

threat of the COVID-19 pandemic. Even if there were, limited quantities and very high prices became a 

new, unavoidable problem. This study aims to analyze two business investments, namely cloth masks and 

hand sanitizers related to their feasibility to run considering the high market demand during the COVID-

19 pandemic using financial aspect analysis. The methods used in this investment feasibility analysis are 
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Net Present Value (NPV), Payback Period (PBP), Annual Worth (AW) and Benefit Cost of Ratio (B/C 

Ratio). The results show that the hand sanitizer business is a more feasible business to do during this 

pandemic compared to the cloth mask business. The hand sanitizer business has an NPV value of IDR 

37,400,563.25, a 3-month PBP value, a B/C ratio value of 1.31, and an AW value of IDR 17,203,876.00. 

Keywords: : Investment, Masks, Hand sanitizer, COVID-19 

 

PENDAHULUAN 

Masa pandemi COVID-19 memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap berbagai sektor 

kehidupan. Aspek kesehatan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam kehidupan yang sangat 

terganggu dengan terjadinya pandemi tersebut. Agar tetap bisa bertahan di era pandemi maka perlu 

melakukan adaptasi atau penyesuaian gaya hidup baru [1]. Hal ini dilakukan dengan cara senantiasa menjaga 

kebersihan diri agar terhidar dari terpapar virus. Usaha yang dilakukan untuk menjaga hal tersebut yaitu 

dengan cara memakai masker saat keluar rumah agar virus terhalang masuk saluran pernapasan [2]. Selain 

itu, kebiasaan membersihkan tangan secara teratur baik dengan menggunakan sabun dan air maupun hand 

sanitizer juga dapat membunuh kuman maupun virus yang terdapat di tangan manusia sehingga tidak masuk 

ke dalam tubuh [3]. 

Kebiasaan hidup baru di era pandemi dalam rangka menjaga kesehatan mempengaruhi tingginya 

permintaan terhadap hand sanitizer dan masker sebagai dua fasilitas utama penunjang hal tersebut. Kewajiban 

memakai masker menyebabkan jumlahnya di pasaran menjadi terbatas. Dengan diberlakukannya imbauan 

menggunakan masker kain mampu sedikit menanggulanginya namun di saat yang sama juga perlu banyak 

industri yang berperan agar dapat mengisi kekurangan persediaan masker tersebut [4]. Kelangkaan hand 

sanitizer pun juga terjadi bersamaan dengan adanya pandemi COVID-19 ini. Hal ini karena kesadaran orang 

yang semakin tinggi akan kebersihan diri menyebabkan penggunaan hand sanitizer menjadi lebih sering 

frekuensinya daripada saat sebelum pandemi [5]. Oleh karena itu, untuk memperbanyak stok dari kedua 

produk tersebut di pasar maka perlu dilakukan pendirian usaha yang memproduksi kedua benda tersebut 

sesuai urgensi dan aspek finansial yang ada [6]. 

Fenomena kelangkaan masker dan hand sanitizer menjadikan terbukanya peluang usaha baru bagi 

masyarakat. Akan tetapi, dalam proses mendirikan usaha tersebut perlu perencanaan matang dengan terlebih 

dahulu melakukan analisis investasi terhadap bisnis yang akan dijalankan. Dalam beberapa penelitian telah 

meninjau kelayakan melakukan investasi bisnis masa pandemi dengan acuan utama pada aspek keuangan. 

Penelitian di Lampung mengungkapkan bahwa pendirian bisnis hand sanitizer dengan inovasi bahan alami 

sebagai langkah mengatasi kelangkaan hand sanitizer dapat memberikan keuntungan (laba) bagi 

pengusahaanya [7]. Penelitian lain menganalisis kelayakan investasi di masa pandemi Covid-19 dengan 

menggunakan analisis aspek keuangan dari tiga jenis usaha, yaitu masker fashion, sepeda, dan suplemen 

herbal yang memberikan hasil bahwa usaha masker yang paling layak di masa pandemi [8]. Penelitian lain 

juga menyebutkan bahwa dengan melakukan analisis investasi maka dapat diketahui bahwa pendirian usaha 

masker kain dan hand sanitizer mampu memberikan prospek keuntungan yang menjanjikan pada masa 

pandemi [6]. Dalam penelitian-penelitian analisis investasi tersebut mengkaji aspek keuangan dengan 

menerapkan metode Net Present Value (NPV), Payback Period (PBP), Internal Rate of Return (IRR), 

Average Rate of Return (ARR), Annual Worth (AW) dan Benefit Cost of Ratio (B/C Ratio) [6], [8]. Metode-

metode tersebut mampu memberikan gambaran terkait keuntungan yang akan diterima oleh calon pengusaha 

dalam jangka waktu pendirian usaha yang dipilihnya sehingga mampu menjadi pertimbangan apakah rencana 

bisnis yang diagendakan tersebut layak untuk diteruskan atau tidak.  

Dengan mempertimbangkan perlunya masker dan hand sanitizer di masa pandemi ini namun 

persediaan yang ada cukup terbatas maka perlu didirikan usaha yang memproduksi kedua benda tersebut. 

Oleh karena itu, perspektif penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis keuangan dari kedua usaha 
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antara masker kain dan hand sanitizer. Proses tersebut dilakukan dengan metode Net Present Value (NPV), 

Payback Period (PBP), Annual Worth (AW) dan Benefit Cost of Ratio (B/C Ratio). Analisis ini dilakukan untuk 

membantu memberi gambaran dari sisi keuangan atau ekonomi terkait pendirian dua jenis usaha sesuai 

produk yang saat pandemi ini sangat dibutuhkan. Penelitian ini juga akan menentukan investasi terbaik dari 

dua jenis usaha tersebut dengan memberikan peringkat (scoring) kelayakan pada masing-masing usaha. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini proses yang dilakukan meliputi beberapa tahapan. Penelitian ini diawali dari 

menemukan masalah yang terjadi di lingkungan sekitar kemudian dilakukan studi literatur terkait masalah 

yang ingin diselesaikan. Langkah selanjutnya kemudian peneliti melakukan pengumpulan dan pengolahan 

data sehingga menghasilkan kesimpulan serta saran yang mampu memberi solusi permasalahan yang ada. 

Untuk memudahkan memahami alur penelitian ini, peneliti menyajikan hal tersebut dalam diagram alir 

penelitian sebagaimana terlihat pada Gambar 1 berikut. 

Mulai

Identifikasi 
Masalah

Studi Literatur

Pengumpulan Data
(Biaya Penyusun Usaha Masker Kain dan Hand Sanitizer)

Perhitungan Aliran Arus Kas

Analisis Sensitivitas

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Perhitungan Analisis Kelayakan
(NPV, BCR, AW, PBP)

Pemberian Skor Kelayakan

Penentuan Usaha Terpilih

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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Berdasarkan gambar 1 maka diperlukan penjelasan yang lebih rinci terkait tahapan utama penelitian 

dimana terletak pada pengumpulan dan pengolahan data. Dalam diagram alir tersebut juga diketahui bahwa 

pengolahan data dilakukan dalam beberapa tahapan lain sehingga perlu adanya penjelasan yang mendukung 

hal tersebut. Oleh karena itu, berikut kami paparkan rincian kegiatan dalam proses pengumpulan dan 

pengolahan data dalam penelitian ini. 

A. Pengumpulan Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

didapatkan dari wawancara secara langsung untuk mendapatkan informasi terkait harga dan keperluan 
yang dibutuhkan untuk usaha hand sanitizer. Sedangkan, data sekunder didapatkan dari jurnal, tugas 
akhir, dan media online untuk mendapatkan informasi tekait harga, mesin, dan keperluan yang 
dibutuhkan untuk usaha masker kain. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan studi data historis. Data dikumpulkan 
melalui wawancara dengan pihak yang berkaitan untuk mendapatkan data, seperti harga, alat yang 
dibutuhkan, dan sebagainya. Data historis didapatkan melalui penelusuran dokumen yang dapat diakses 
bebas. Secara umum, data yang dibutuhkan peneliti adalah terkait harga serta alat dan bahan yang 
dibutuhkan untuk menjalankan usaha hand sanitizer dan masker kain. Data tersebut didapatkan melalui 
berbagai media baik cetak maupun non cetak. Proses pengumpulan data ini sejalan dengan penelitian 
lain yang mana dilakukan melalui wawancara pada ahli dan dokumentasi untuk menelusuri data historis 
kebutuhan pendirian suatu usaha [8]. Kedua tahapan tersebut mampu menjadi pelengkap satu sama lain 
sehingga mampu memberikan validasi atas keakuratan sumber data yang diperoleh. 

B. Pengolahan Data 
Dalam penelitian analisis kelayakan usaha ini, peneliti menggunakan beberapa metode analisis serta 

mekanisme tertentu. Proses utama dari penelitian ini adalah mengevaluasi kelayakan usaha yang 
berpotensi didirikan melalui proses perhitungan dengan mempertimbangkan komponen usaha serta 
pertimbangan situasional dari karakter usaha yang dianalisis. Penjelasan mengenai penggunaan metode 
dalam penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Analisis Investasi 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa metode untuk menganalisis investasi 

dari aspek keuangan. Metode yang diaplikasikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

• Net Present Value (NPV) 
Metode NPV menyatakan bahwa nilai arus pendapatan yang muncul akibat 

investasi modal harus dilakukan penyetaraan ke dalam nilai yang ekuivalen dengan 
nilai di masa sekarang atau masa kini [9]. Berdasarkan metode ini, apabila nilai NPV 
yang dihasilkan lebih dari 0 maka investasi layak dilakukan [10]. Hal tersebut berarti 
investasi yang dilakukan mampu memberikan hasil positif atau keuntungan.  

• Payback Period (PBP) 
Metode PBP merupakan pendekatan evaluasi investasi yang memperhitungkan 

lama waktu yang dibutuhkan untuk mengembalikan modal awal dari suatu investasi 
atau usaha yang dijalankan [11]. Suatu investasi layak untuk dilakukan apabila nilai 
PBP yang dihasilkan kurang dari umur investasi tersebut [12]. Artinya, investasi telah 
memberikan keuntungan sebelum habis umur investasi tersebut.  

• Annual Worth (AW) 
Metode AW memiliki kesamaan dengan NPV dimana semua nilai arus kas yang 

masuk dan keluar akibat dari dilakukannya investasi disetarakan ke dalam nilai di satu 
masa yang sama dimana dalam hal ini AW menghendakinya dalam bentuk nilai uang 
tahunan [13]. Sama dengan NPV, investasi berdasarkan metode AW, investasi layak 
dikerjakan jika nilainya lebih besar dari 0 [10].  
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• Benefit Cost of Ratio (BCR) 
Metode BCR menghitung kelayakan dari dilakukannya suatu investasi dengan 

cara menghitung pembagian dari semua komponen nilai manfaat dengan nilai ongkos 
atau biaya yang dinyatakan dalam waktu masa kini [14]. Kriteria kelayakan investasi 
jika ditinjau dari metode ini adalah nilai BCR yang dihasilkan harus lebih dari 1. 
Artinya, keuntungan yang diperoleh lebih besar dari biaya yang dikeluarkan [12].  

2. Depresiasi 
Penyusutan atau depresiasi adalah penurunan nilai aset atau fasilitas atau properti seiring 

dengan berjalannya waktu [15]. Penyebab depresiasi adalah terjadinya penyusutan secara fisik, 
penyusutan fungsional dan penyusutan moneter. Dalam penelitian ini metode depresiasi yang 
dipakai adalah metode penyusutan garis lurus (straight line method). Penghitungan penyusutan 
harta berwujud harus mengacu pada masa manfaat dan tarif penyusutan yang diatur dalam pasal 
11 ayat (6) UU PPh. Dalam penelitian ini untuk usaha hand sanitizer dan masker kain aset yang 
dimiliki termasuk dalam kelompok 1, dimana masa manfaat selama 4 tahun dan tarif penyusutan 
garis lurus sebesar 25%. 

3. Analisis Sensitivitas 
Analisis sensitivitas merupakan suatu analisis yang digunakan untuk mengetahui akibat dari 

perubahan parameter-parameter produksi terhadap perubahan kinerja sistem produksi dalam 
menghasilkan keuntungan [16]. Pada penelitian ini kami melakukan analisis sensitivitas 
terhadap anual benefit tiap usaha. 

4. Penentuan Usaha Terpilih 
Dalam penelitian ini untuk menentukan usaha terpilih peneliti menggunakan metode 

scoring. Artinya, masing-masing usaha kami bandingkan pada tiap metode dan dilakukan 
penilaian. Skor 1 merupakan skor tertinggi, dan skor 0 merupakan skor paling rendah. Setelah 
itu skor tersebut dijumlahkan, dan yang mendapatkan skor paling tinggi merupakan usaha yang 
terpilih atau lebih layak dijalankan. 

C. Proses Penelitian 
Untuk memudahkan memahami alur penelitian ini, peneliti menyajikan hal tersebut dalam diagram 

alir penelitian sebagaimana terlihat pada Gambar 1 berikut.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Kebutuhan Dana dan Modal 

Kebutuhan dana untuk tiap-tiap usaha terdiri dari biaya proses produksi dan biaya non proses 
produksi. Biaya-biaya tersebut terdiri dari biaya investasi, biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, biaya 
promosi, biaya overhead, dan biaya depresiasi. Rekap keuangan untuk masing-masing usaha 
ditunjukkan pada Tabel I berikut. 

Tabel I. Rekap Keuangan Tiap Usaha 
No Komponen Masker Kain Hand Sanitizer 

1 Biaya Investasi Rp 2.185.000,00 Rp 4.082.000,00 

2 Biaya Bahan Baku Rp 12.903.000,00 Rp 25.012.000,00 

3 Biaya Tenaga Kerja Rp 11.520.000,00 Rp 14.400.000,00 

4 Biaya Promosi Rp 3.420.000,00 Rp 5.400.000,00 

5 Biaya Overhead Rp 1.440.000,00 Rp 1.698.750,00 

6 Biaya Depresiasi Rp 527.500,00 Rp 618.750,00 

B. Kapasitas Produksi 
Penentuan kapasitas produksi untuk tiap usaha berbeda. Untuk usaha hand sanitizer kapasitas 

produksi diperoleh dari hasil wawancara dan perhitungan. Dari hasil wawancara diketahui bahwa untuk 
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pembuatan 1 batch hand sanitizer membutuhkan waktu selama 3 jam. Dalam 1 batch ini setara output 
sebanyak 20 botol hand sanitizer. Dari hasil tersebut dan pertimbangan jam kerja dan hari kerja secara 
kualitatif maka dihasilkan kapasitas produksi sebanyak 600 botol per bulan atau 7200 botol setahun. 

Untuk usaha masker kain, kapasitas produksi didapatkan dari data sekunder dari usaha yang serupa 
[12]. Pembeda dari kedua usaha ini adalah proses pengolahannya. Pada usaha masker kain diolah secara 
satuan namun hand sanitizer diolah dalam setiap batch tertentu. Kapasitas produksi per bulan dan 
peralatan utama yang digunakan masing-masing usaha ditunjukkan pada Tabel II berikut. 

Tabel II. Kapasitas Produksi dan Kebutuhan Peralatan Tiap Usaha 
Jenis Usaha Peralatan yang Dibutuhkan Kapasitas Produksi 

Masker Kain Mesin jahit, gunting kain, jarum, gunting benang, meja, kursi 240 unit/bulan 

Hand Sanitizer Labu, pemanas, pipet, rak, meja, kursi 600 unit/bulan 

C. Prediksi Permintaan Pasar 
Prediksi permintaan pasar untuk usaha masker kain dan hand sanitizer adalah sama. Ini didasarkan 

kedua usaha ini merupakan usaha yang dibutuhkan konsumen pada saat pandemi. Namun, kita belum 
mengetahui kapan pandemi COVID-19 berakhir, sehingga masker dan hand sanitizer sampai saat ini 
masih dibutuhkan. Untuk itu permintaan pada 3 tahun pertama kami asumsikan sesuai kapasitas produksi 
masing-masing usaha. 

D. Aliran Kas 
Aliran kas untuk masing-masing usaha ditunjukkan oleh tabel 3. Aliran kas pada tabel 3 merupakan 

aliran kas laba bersih, dimana sudah termasuk bunga, biaya depresiasi dan nilai sisa. Dalam penelitian 
ini untuk usaha masker dan hand sanitizer tidak dikenakan biaya pajak dikarenakan menurut UU HPP 
menetapkan pembebasan PPh untuk omzet usaha hingga Rp500 juta per tahun. Artinya, pelaku usaha, 
khususnya UMKM hanya akan dikenakan pajak apabila omzetnya dalam satu tahun melebihi Rp500 
juta [13]. 

Tabel III. Net Cashflow Tiap Usaha 
Cashflow Masker Kain Hand Sanitizer 

0 Rp  -2.185.000,00 Rp  -4.082.000,00 

1 Rp 11.347.602,25 Rp 16.024.601,25 

2 Rp   9.616.338,90 Rp 13.579.725.60 

3 Rp   8.469.886,20 Rp 11.883.980,05 

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa kedua usaha di atas baik hand sanitizer diproyeksikan memiliki 
umur investasi yang sama. Dari kedua usaha tersebut dapat diketahui bahwa keduanya memiliki jumlah 
investasi yang berbeda seperti tertuliskan pada kolom 0. Usaha hand sanitizer memiliki biaya investasi 
lebih besar daripada masker kain. Akan tetapi, pada periode ke 1 hingga 3 semua usaha tersebut mampu 
memberikan pendapatan masing-masing. Dengan menjumlahkan semua nominal yang ada maka akan 
dapat diketahui hasil nilai yang akan didapat dengan nilai yang telah disetarakan menjadi nilai masa kini 
(present). 

E. Analisis Aspek Keuangan Tiap Usaha 
Nilai aliran kas yang diperoleh dari perhitungan pada masing-masing usaha yang dijalankan menjadi 

masukan penting untuk mengetahui kelayakan investasi untuk dikerjakan. Berdasarkan nilai tersebut, 
maka dapat dilakukan analisis dengan beberapa metode dimana dalam hal ini diolah dengan Metode Net 
Present Value (NPV), Payback Period (PBP), Annual Worth (AW) Dan Benefit Cost Ratio (BCR). Hasil 
akhir dari perhitungan tiap metode pada kedua jenis usaha yang dijalankan dapat dilihat pada rekap 
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analisis keuangan sebagaimana terdapat pada Tabel IV berikut.  

Tabel IV. Rekap Hasil Analisis Aspek Keuangan Tiap Usaha 

No Komponen 
Hasil Perhitungan Skor 

Masker Kain Hand Sanitizer Masker Kain Hand Sanitizer 

1 Modal Investasi Rp   2.185.000,00 Rp   4.082.000,00 1 0 

2 NPV Rp 27.248.826,35 Rp 37.400.563,25 0 1 

3 PBP 3 bulan 3 bulan 1 1 

4 AW Rp 13.059.765,75 Rp 17.203.876,00 0 1 

5 BCR 1,41 1,31 1 0 

6 Analisis Sensitivitas Rp 30.667.888,91 Rp 54.796.429,05 0 1 

Total 3 4 

 
Tabel IV merupakan tabel hasil pengolahan data berdasarkan aspek finansial dari usaha masker dan 

hand sanitizer. Dapat dilihat bahwa usaha masker kain dan hand sanitizer memiliki nilai yang berbeda 
dari setiap aspek penilaian. Dimana nilai modal investasi terkecil adalah pada produk masker kain yaitu 
sebesar Rp2.185.000,00. Pada nilai NPV, untuk usaha masker kain nilai NPV lebih dari 0 dan juga untuk 
usaha hand sanitizer nilai NPV lebih dari 0 artinya, kedua usaha sudah dikatakan layak. Nilai NPV yang 
lebih besar sendiri ditunjukkan oleh produk hand sanitizer yaitu Rp37.400.563,25. 

Pada nilai PBP, usaha hand sanitizer dan usaha masker kain mempunyai nilai PBP yang sama, kedua 
usaha mengembalikan modal yaitu selama 3 bulan. Berdasarkan nilai AW untuk kedua usaha telah 
dikatakan layak karena nilai AW masing-masing usaha lebih besar dari 0. Untuk nilai AW paling rendah 
adalah usaha masker kain yaitu sebesar Rp13.059.765,75 dan nilai AW paling tinggi adalah pada hand 
sanitizer sebesar Rp17.203.876,00. 

Pada nilai benefit cost of ratio masker kain memiliki nilai lebih tinggi daripada hand sanitizer dengan 
besar masing-masing yaitu 1.43 dan 1.31. Pada nilai analisis sensitivitas hand sanitizer memiliki nilai 
Rp54.796.429,05dan masker kain adalah Rp30.667.888,91. 

Setelah mengetahui nilai masing-masing usaha pada setiap metode aspek keuangan maka kita dapat 
mengetahui usaha mana yang paling layak diantara kedua asaha pada saat pandemi. Skor yang digunakan 
adalah 0 dan 1 dengan nilai 0 untuk usaha yang kurang layak, lalu 1 untuk usaha yang lebih layak. Pada 
tiap aspek akan mendapat nilai masing-masing. Total skor dari tiap usaha akan menunjukkan usaha yang 
lebih layak. Dari perhitungan tabel di atas usaha hand sanitizer memiliki skor lebih tinggi yaitu sebesar 
4 sehingga usaha tersebut terpilih untuk dijalankan. 

 

KESIMPULAN 

Dengan dilakukannya analisis investasi maka suatu usaha atau bisnis dapat diketahui apakah layak 

atau tidak layak untuk dijalankan. Hasil layak menunjukkan bahwa usaha yang akan dijalankan tersebut 

memberikan keuntungan bagi investornya. Analisis investasi yang dilakukan pada usaha masker kain dan 

hand sanitizer memberikan hasil bahwa kedua usaha tersebut layak untuk dijalankan. Akan tetapi, usaha hand 

sanitizer dapat dikatakan lebih menguntungkan sehingga lebih layak untuk dijalankan. Untuk 

mengembangkan penelitian yang serupa maka nalisis investasi yang dilakukan dapat dengan menggunakan 

metode internal rate of return juga di sampig dengan metode yang sudah ada. Analisis sensitivitas sendiri 

juga dapat dilakukan dengan dasar lain seperti annual cost, nilai investasi maupun nilai sisa. 
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